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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Selamat Pagi

Salam Sejahtera

Merdeka!

Merdekal!

Merdeka!

Yang terhormat;

Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi: Prof. Brian Yuliarso, S.T., M.Eng., Ph.D.
Yang Terhormat: Menteri Kebudayaan: Dr. H. Fadli Zon, S.S., M.Sc

Yang kami hormati:

Wakil Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah: Prof. Atip Latipul Hayat, S.H., LL.M.,
Ph.D.

Wakil Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah: Dr. Fajar Riza Ul Hag, M.A.

Wakil Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi: Prof. Dr. Fauzan, M.Pd.

Wakil Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi: Prof. Stella Christie, Ph.D.

Wakil Menteri Kebudayaan: Giring Ganesha Djumaryo, S.I.Kom.

Ibu Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah, Ibu Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi, Ibu Menteri Kebudayaan, Ibu-lbu Wakil Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah, Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, Menteri Kebudayaan.

Para Sekjen, pejabat eselon | dan 2, di lingkungan Kementerian Dikdasmen, Kementerian

Diktisaintek, dan Kementerian Kebudayaan.



Para tamu undangan, Para pelajar, dan seluruh peserta upacara yang berbahagia
Pada kesempatan yang mulia dan berbahagia ini, marilah kita bersyukur kepada Allah,
Tuhan Yang Maha Esa, yang melimpahkan nikmat, taufik, dan inayah-Nya kepada kita
sehingga dapat menghadiri peringatan Kemerdekaan ke 80, Republik Indonesia dalam
keadaan sehat wal afiat.

Kita bersyukur kepada Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas berkat rahmat-Nya,
bangsa Indonesia tetap bersatu dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) tetap
berdiri kokoh, utuh, berdaulat, dan semakin maju menjadi negara yang besar dan

bermartabat.

Bapak dan Ibu, para menteri, wakil menteri dan seluruh peserta upacara yang saya
muliakan.

Hari ini, 80 tahun yang lalu Bung Karno dan Bung Hatta memproklamirkan Kemerdekaan
Republik Indonesia sebuah tonggak sangat penting dan pintu gerbang menuju kejayaan
bangsa dan negara Indonesia. Proklamasi bukanlah sekedar pernyataan kedaulatan politik
bebas dari penjajahan, tetapi juga penegasan atas kedaulatan budaya, dan pintu gerbang

kemenangan menuju kejayaan bangsa dan negara.

Peringatan Kemerdekaan ke 80 mengambil tema Bersatu Berdaulat, Rakyat Sejahtera,
Indonesia Maju. Tema tersebut sejalan dengan tujuan negara sebagaimana termaktub
dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yaitu (1) melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, (2) memajukan kesejahteraan umum, (3)
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta (4) ikut serta mewujudkan perdamaian dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Sesuai dengan Asta
Cita, Bapak Presiden Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka
bertekad menjadikan Indonesia sebagai negeri yang tangguh, mandiri, dan sejahtera.
Bapak Presiden Prabowo Subianto mengajak kita semua, bangsa Indonesia, menunaikan
janji kemedekaan. Merdeka dari kebodohan, merdeka dari kemiskinan, dan merdeka dari

ketergantungan. Kita Bersatu demi Indonesia yang berdaulat, adil, dan makmur.



Dengan semangat kemerdekaan, kita berusaha mendidik generasi bangsa yang berjiwa
merdeka, semangat juang, patriotisme, dan tanggung jawab yang tinggi untuk memajukan
bangsa dan negara, cinta tanah air, menjaga marwah, meninggikan harkat dan martabat,
memuliakan manusia dan kemanusiaan menuju kebudayaan dan peradaban yang utama.
Manusia yang merdeka adalah mereka yang memiliki asa, cita-cita, dan kegigihan untuk
meningkatkan kualitas diri dengan semangat belajar sepanjang hayat, teguh pendirian,

menjaga identitas budaya, cinta alam, dan kasih sayang kepada umat manusia.

Bangsa yang maju memiliki sumber daya manusia yang kuat, unggul, religius (faithful),
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan (skillful), berkepribadian utama
(humble), melu handarbeni, dan tanggung jawab (responsibility) memajukan bangsa dan

negara.

Dengan semangat kemerdekaan, mari kita saling bekerja sama, merapatkan barisan,
gotong royong, bergandeng tangan mewujudkan pendidikan yang bermutu untuk semua
sebagai usaha berkesinambungan mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan
kesejahteraan bersama (common good), dan menjadikan Indonesia sebagai negara yang

adil dan makmur dalam ridha Tuhan Yang Maha Kuasa.

Merdekal
Merdeka!
Merdekal

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh



